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BAB V 

SIMPULAN 

 

  Dalam merancang House of Wedding kita harus memperhatikan kebutuhan user. 

Dalam perancangan House of Wedding ini membutuhkan fasilitas-fasilitas yang khusus 

yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan para calon pengantin. 

  Dalam mendesain public space tersebut penulis harus mengerti dan memahami 

proses tahap-tahap persiapan pernikahan, sehingga dapat memahami apa saja yang 

dibutuhkan oleh para calon pengantin.  

  Pemunculan konsep “Diamond” sebagai konsep desain dalam perancangan  

House of Wedding mengambil dari kesamaan makna dan proses pengolahan yang 

terkandung di dalam diamond dengan proses persiapan pernikahan.  

  Selain itu penulis juga menyadari akan kebutuhan para calon pengantin yang 

ingin menciptakan hari pernikahan yang mampu mencerminkan karakteristik kedua 

mempelai, dan pernikahan yang berlangsung sesuai dengan keinginan mereka. Oleh karena 

itu penulis menyediakan area-area perancangan yang menjadikan para calon pengantin 

terlibat langsung dalam proses persiapan pernikahan mereka (costum personalise ) yang 

bertujuan agar para calon pengantin dapat merancang sendiri elemen pernikahan sesuai 

dengan keinginan mereka. 


